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Penelitian ini dilatar belakangi oleh rumitnya pemecahan masalah 
pembayaran pinjaman uang (hutang) dibayar dengan bahan baku pada usaha rubik 
ganepo. Adapun faktor-faktor yang mendorong masyarakat melakukan 
peminjaman uang disebabkan oleh beberapa keperluan, seperti: untuk biaya 
pendidikan, modal usaha, dan biaya kehidupan sehari-hari. Adapun rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah bagaimana poses pembayaran hutang uang 
dibayar bahan baku pada usaha rubuk ganepo dan bagaimana tinjauan fiqih 
Muamalah terhadap proses pembayaran hutang uang dibayar gabah. 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan pendekatan yang mendalam mengenai unit sosial. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, wawancara, 
dokumentasi, dan studi pustaka. Adapun populasi pada penelitian ini adalah 
sebanyak 15 orang dan pengambilan sampel nya menggunakan teknik total 
sampling sebanyak 15 orang. Teknik pengolahan data dan analisis yang  
digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah pemilik usaha rubik ganepo, 
petani yang mempunyai hutang dan tokoh agama. Selanjutnya hasil pembahasan 
menunjukkan bahwa sistem pelakasanaan pinjaman uang dibayar bahan baku 
pada usaha rubik ganepo di Jorong Padang Kandi bukan untuk saling tolong 
menolong saudaranya melainkan untuk mengambil keuntungan dari pinjaman 
tersebut, karena didalam perjanjian pinjaman itu adanya syarat keharusan 
pengambalian dalam bentuk bahan baku penetapan harga bahan baku yang 
ditetapkan oleh pemberi pinjaman. 
Apabil pada saat pelaksanaan pinjaman di sebutkan adanya syarat 
penambahan atau perjanjian dalam pengembalian pinjaman maka ia termasuk riba 
yang di haramkan. Apabila manfaat (kelebihan) tidak disyaratkan pada waktu 
akad maka hukumnya boleh. Pelaksanaan pinjaman uang yang diperbolehkan. 
Karena praktek pinjaman yang dilakukan di Jorong Padang Kandi 
Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan Guguak Kabupaten Limapuluh Kota 
Sumatera Barat mengandung unsur riba. Riba yang di maksud disini adalah riba 
qardh yaitu memberi pinjaman dengan syarat orang yang meminjamkan menarik 
keuntungan dari orang yang dipinjami. 
Jadi dapat penulis tarik kesimpulkan bahwa praktek pinjaman uang dengan 
dibayar bahan baku pada Usaha Rubik Ganepo Jorong Padang Kandi Kenagarian 
VII Koto Talago Kecamatan Guguak Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera Barat, 
tidak sesuai dengan akad pinjaman karena dalam konsep hukum Islam pinjaman 
seperti ini termasuk riba qardh dan hukumnya haram. 
 
Kata Kunci: Bahan Baku, Pinjaman uang (hutang), pemilik usaha rubik 
ganepo, fiqih muamalah. 
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SWT semata, karena berkat limpahan rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat 
menyelesaikan Skripsi yang berjudul Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia sejatinya tidak pernah lepas dari kegiatan 
bermuamalah untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Muamalah 
merupakan pergaulan hidup setiap orang yang melakukan perbuatan dalam 
hubungannya dengan orang lain yang nantinya akan menimbulkan suatu hak 
dan kewajiban.
1
 Adapun kegiatan bermuamalah yang sering dilakukan di 
masyarakat di antaranya adalah jual beli, sewa-menyewa dan hutang piutang. 
Hutang piutang merupakan kegiatan pinjam meminjam uang atau 
barang antara orang yang membutuhkan (debitur) dengan orang memiliki uang 
atau barang kemudian dipinjamkan (kreditur) dan pada kemudian hari uang 
atau barang tersebut akan dikembalikan dengan jumlah atau barang yang 
sama.
2
 Kegiatan hutang piutang ini merupakan tindakan terpuji karena 
terdapat unsur sifat tolong-menolong antar manusia. Di dalam Islam kegiatan 
hutang piutang ini justru dianjurkan guna mencapai kesejahteraan manusia 
sebagaimana telah difirmankan dalam Q.S Al-Baqarah (2): 245 
                             
                
 
                                                         
1
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah, (Hukum Perdata Islam), Edisi 
revisi (Yogyakarta: UII Press, 2000), h.11. 
2
 Chairuman P. dan Suhrawardi KL, Hukum Perjanjian Dalam Islam,(Jakarta: Sinar 




“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 
meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 
banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang anjuran membantu sesama dengan 
cara memberikan pinjaman dari harta yang dimiliki kepada orang yang sedang 
membutuhkan dan imbalannya akan mendapat pahala berlipat ganda apabila 
dilakukan di jalan Allah.
3
 Adapun hadis Rasulullah yang menganjurkan 
tentang hutang piutang yaitu; 
ِ ِاََّّ  َعِن اْبِن َمْسُعْوٍد اَنَّ النَِّبًّ َصَلى هللُا َعَلْيِو َوَسَلَم َقاَل : َماِمْن ُمْسِلٍم يُ ْقِرُض ُمْسِلًما قَ ْرًضا َمرَّ  ْْ تَ 
 )َقٍة َمرًَّة )رواىابن ماجو وابن حبانَكاَن َكَصَد 
“Dari Ibn Mas‟ud bahwa Rasulullah Saw, bersabda, Setiap muslim 
yang memberikan pinjaman kepada sesamanya dua kali, maka dia itu 




Hadis tersebut dapat dipahami bahwa memberikan hutang atau 
pinjaman dua kali nilainya sama dengan memberikan sedekah satu kali. Ini 
berarti bahwa memberikan utang atau pinjaman merupakan perbuatan yang 
sangat terpuji karena bisa meringankan beban orang lain. 
Namun dalam perkembangan zaman dan semakin kompleksnya 
permasalahan manusia dalam memenuhi kebutuhannya sering terjadi 
ketidaksesuaian antara norma dan perilaku manusia. Seiring perubahan dalam 
masyarakat praktik bermuamalah pun juga mengalami perubahan sehingga 
permasalahan-permasalahan baru bermunculan. Seperti halnya praktik hutang 
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 Ahmad Wardi Muslich,Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah,2010), h.275 
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piutang yang terjadi di Jorong Padang Kandi Kecamatan Guguk Kabupaten 
Lima Puluh Kota ini. 
Jorong Padang Kandi merupakan salah satu desa dalam Kenagarian 
VII Koto Talago Kecamatan Guguak Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera 
Barat yang memanfaatkan pengolahan sumber daya alam hasil pertanian. 
Pengolahan hasil pertanian yang dimanfaatkan di Jorong Padang Kandi adalah 
pengolahan ubi kayu. Sebelumnya pengolahan ubi kayu ini belum banyak 
dibudidayakan, setelah ada salah satu masyarakat memperkenalkan 
pemanfaatan ubi kayu tersebut, banyak masyarakat membudidayakannya. Saat 
ini terdapat beberapa industri kecil yang memanfaatkan ubi sebagai bahan 
pembuatan olahan rubik (kerupuk), seperti rubik ganepo di Jorong Padang 
Kandi.  
Rubik ganepo ini adalah makanan yang bahan dasarnya terbuat dari 
ubi kayu yang nantinya dipotong secara dadu kemudian diolah menjadi 
kerupuk/rubik dan diberi warna kuning berasal dari bumbu rempah-rempah. 
Awalnya rubik ganepo ini sedikit masyarakat yang menekuninya, karena 
usaha ini laku dipasaran sehingga masyarakat lain berbondong-berbondong 
membuat usaha rubik ganepo. Alhasil di Jorong Padang Kandi sudah banyak 
pengusaha rubik ganepo yang sudah memiliki merek usaha masing-masing. 
Makanan yang satu ini sudah lama keberadaannya, namun pada era tahun 
2000-an banyak warga Jorong Padang Kandi mulai mengembangkan usaha 





Sampai sekarang masih banyak peminatnya berbagai kalangan 
masyarakat dan dijadikan sebagai cemilan dan makanan oleh-oleh bagi 
pendatang. Selain itu rubik ganepo sangat mudah dijumpai di swalayan, di 
warung-warung atau di kedai dan sebagainya, siapapun pasti sudah mengenal 
makanan yang satu ini. 
Usaha rubik ganepo yang ada di Jorong Padang Kandi juga 
mempunyai peran penting dalam kehidupan ekonomi sosial masyarakat. Pada 
perekonomian rakyat pedesaan, munculnya usaha industri kecil maupun 
industri rumah tangga dapat menjadi sumber penghasilan tambahan di luar 
sektor perekonomian, mampu menyerap tenaga kerja, serta mendidik orang 
berwiraswasta dan dapat memicu inisiatif untuk maju. Potensi industri kecil di 
pedesaan mempunyai kesempatan yang luas untuk berkembang, yang 
kemudian diharapkan dapat menampung banyak tenaga kerja dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya pada masayarakat lapisan 
bawah.  
Saat ini pengusaha rubik ganepo yang ada di Jorong Padang Kandi 
telah melakukan usaha pengolahan dengan beraneka ragam merek dan produk 
olahan. Selain rubik ganepo, mereka juga memproduksi makanan lain seperti 
keripik balado, sarang balam, rendang, dan sebagainya hal ini diproduksi jika 
ada yang memesan. Usaha ini telah mampu menembus pasar keberbagai 






Dalam menjalani usahanya pengusaha rubik ganepo memerlukan 
bahan baku berupa ubi kayu yang dipasok oleh petani di wilayah sekitar usaha 
tersebut. Petani ubi kayu dalam melakukan usaha taninya juga membutuhkan 
modal usaha dan biaya hidup, hal ini dikarenakan masa tanam hingga panen 
ubi kayu memerlukan waktu yang panjang yakni mencapai 8 (delapan) hingga 
9 (Sembilan) bulan, sehingga untuk memenuhi kebutuhan tersebut petani ubi 
kayu meminjam sejumlah uang kepada pengusaha rubik gandepo. 
Dengan adanya pinjaman tersebut maka petani ubi kayu diharuskan 
menjual ubi kayu sebagai bahan baku kepada pengusaha rubik ganepo, 
meskipun tidak ada perjanjian tertulis dan hanya mengandalkan kepercayaan 
saja namun tidak pernah ada petani yang melanggar perjanjian tersebut. Selain 
keharusan menjual ubi kepada pengusaha rubik ganepo, petani juga 
mendapatkan perlakuan harga yang berbeda dengan petani lainnya yang tidak 
meminjamkan uang, dimana harga ubi perkilogram untuk petani yang 
meminjam uang dihargai R.p 1.500/kg, sedangkan harga ubi bagi petani yang 
tidak meminjam uang dihargai R.p 1.800/kg.
5
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat digambarkan bahwa orang yang 
berhutang diwajibkan membayar hutang tersebut pada musim panen. Nilai 
tukar antara ubi kayu dan uang ditentukan pada saat pembayaran atau panen 
dan dihargai lebih rendah perkilonya dari harga pasaran pada waktu itu. 
Praktik hutang piutang seperti ini tentu membuat salah satu pihak yang akan 
dirugikan meskipun di dalam masyarakat desa terlihat masih tergolong tolong 
menolong. 
                                                         
5
 Edi Warman, Pemilik Usaha Rubik Ganepo Yanti, Wawancara pada tanggal 20 




Adapun mekanisme transaksi hutang piutang yang terjadi di Jorong 
Padang Kandi yaitu : Si A (debitur) meminjam kepada Si B (kreditur) 
sejumlah uang Rp. 500.000,00 dangan akad akan dikembalikan berupa bahan 
baku pada musim panen, dengan nilai tukar lebih rendah dari harga pasaran 
(selisih ± Rp. 300,00 per Kg) dan diberi kesempatan kapan saja untuk 
meminjam uang lagi ketika dibutuhkan, kemudian akan ditotal jumlah hutang 
ketika panen. Sebelum panen si A meminjam uang lagi untuk membayar 
sekolah anaknya sebesar Rp.200.000,00. 
Maka jumlah hutang si A (debitur) adalah Rp. 500.000,00 + Rp. 
200.000,00 = Rp. 700.000,00. Ketika panen si B (kreditur) mengambil bahan 
baku ( ubi ) si A (debitur) dengan jumlah ubi senilai harga Rp. 700.000,00. 
Cara hitungnya yaitu; misal harga ubi pasaran Rp. 1.800,00 per kg. Karena 
ada akad pinjaman maka dihargai Rp. 1.500,00 sehingga jumlah ubi yang 
diberikan adalah Rp. 700.000,00 ÷ Rp. 1.500,00 = 466,66 Kg ubi. Jika 
menggunakan harga pasaran sebenarnya si A hanya mengembalikan Rp. 
700.000,00 ÷ Rp. 1.800,00 = 388,88 Kg ubi. Harga pasaran yang ditentukan 
juga pada saat pengembalian ubi bukan pada saat peminjaman uang. Praktik 
hutang piutang seperti ini tentu membuat salah satu pihak yang akan dirugikan 
meskipun di dalam masyarakat desa terlihat masih tergolong tolong menolong. 
Pada zaman dahulu para Fuqaha berpendapat, bahwa hutang piutang 
wajib dikembalikan sesuai dengan jumlah penerimaan sewaktu mengadakan 
akad tanpa menambah atau menguranginya.
6
 Tambahan atau memberikan 
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biaya tertentu yang dibebankan kepada debitur dapat memancing pernyataan 
riba,
7
 sedangkan riba diharamkan dalam al-Qur‟an. Pengharamannya juga 




Dengan demikian, berhutang pada hakikatnya dimaksudkan untuk 
kepentingan sosial, baik berhutangnya karena untuk keperluan konsumtif 
maupun produktif. Hanya saja dalam kenyataan hidup sehari-hari banyak 
orang mempraktikkan hutang secara komersial, yakni mengambil keuntungan 
dari transaksi tersebut. Hal inilah dalam bahasa agama Islam disebut dengan 
riba dan hukumnya haram. Namun dalam praktik tersebut pasti memiliki 
maksud dan tujuan dalam akadnya yang belum diketahui oleh penyusun, 
sehingga praktik tersebut perlu untuk diteliti untuk mengetahui kebenarannya 
dan apakah praktik tersebut mengandung unsur riba yang dilarang oleh agama 
atau tidak. 
Berangkat dari persoalan inilah penulis ingin meneliti permasalahan 
tersebut dalam karya ilmiah yang diberi judul “Tinjauan Fiqih Muamalah 
Terhadap Praktik Pinjaman Uang Dibayar Bahan Baku Pada Usaha 
Rubik Ganepo Jorong Padang Kandi Kenagarian VII Koto Talago 
Kecamatan Guguak Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera Barat”. 
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B. Ideantifikasi Masalah 
 Berdasarkan lakar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas 
maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Faktor- faktor yang melatarbelakangi praktek pinjaman uang pada 
usaha rubik ganepo di Jorong Padang Kandi. 
2. Pembayaran utang menggunakan hasil panen (ubi).  
3. Perbedaan harga bahan baku (ubi) antara petani yang berhutang 
dengan yang tidak berhutang. 
4. Adanya ketidakjelasan hasil panen. 
5. Dampak yang ditimbulkan apabila terjadi gagal panen. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini terarah sesuai dengan judul yang telah disebutkan, 
maka penulis memberikan batasan terhadap masalah yang akan dibahas pada 
tinjauan Fiqh Mualamah terhadap praktik pinjaman uang dibayar bahan baku 
antara petani ubi kayu dan pengusaha rubik ganepo Jorong Padang Kandi 
Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan Guguak Kabupaten Limapuluh Kota 
Sumatera Barat. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik pinjaman uang dibayar bahan baku pada Usaha Rubik 
Ganepo Jorong Padang Kandi Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan 




2. Bagaimana tinjauan Fiqh Mualamah terhadap praktik pinjaman uang 
dibayar bahan baku pada Usaha Rubik Ganepo Jorong Padang Kandi 
Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan Guguak Kabupaten Limapuluh 
Kota Sumatera Barat? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui praktik pinjaman uang dibayar bahan baku pada 
Usaha Rubik Ganepo Jorong Padang Kandi Kenagarian VII Koto 
Talago Kecamatan Guguak Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera 
Barat. 
b. Untuk menganalisa tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik pinjaman 
uang dibayar bahan baku pada Usaha Rubik Ganepo Jorong Padang 
Kandi Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan Guguak Kabupaten 
Limapuluh Kota Sumatera Barat. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman 
dalam transaksi hutang piutang uang dengan pengembalian ubi kayu 
sebagai bahan baku pembuatan rubik ganepo untuk masyarakat Jorong 
Padang Kandi Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan Guguak 
Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera Barat pada khususnya petani ubi 




b. Sebagai bahan atau data informasi dibidang Hukum Ekonomi Syariah 
(muamalah) bagi kalangan akademisi untuk mengetahui dinamika 
berkenaan dengan praktik pinjaman uang dibayar bahan baku. 
c. Penelitian ini berguna untuk melengkapi tugas akhir dan sekaligus 
syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syariah 
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
F. Metode Penelitian 
Untuk melakukan penelitian dalam rangka untuk menjawab 
permasalahan dalam penelitian ini, maka penulis menyusun metode penelitian 
sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (field research) yaitu penelitian yang bertujuan melakukan studi 
yang mendalam mengenai suatu unit sosial yang dilakukan sedemikian 
rupa sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir, baik, dan 
lengkap mengenai unit sosial tersebut. Dalam penelitian ini, unit sosial 
yang dimaksud ialah masyarakat bertempat tinggal di Jorong Padang 
Kandi Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan Guguak Kabupaten 
Limapuluh Kota Sumatera Barat. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah di Jorong Padang 
Kandi Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan Guguak Kabupaten 




3. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah individu/populasi, benda, orgasme yang 
bisa dijadikan sumber informasi dan bisa diperoleh keterangan darinya 
untuk penelitian yang sedang dilakukan.
9
 Dan untuk penelitian ini penulis 
memilih subjek untuk diteliti yaitunya petani ubi dan pengusaha ganepo di 
Jorong Padang Kandi Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan Guguak 
Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera Barat” 
Objek penelitian adalah isu, problem, atau permasalahan yang 
dibahas, dikaji, atau diteliti. Untuk objek penelitian yang penulis teliti 
yaitu praktik pinjaman uang dibayar bahan baku pada usaha rubik ganepo.  
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan kharakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
10
 Populasi dalam penelitian ini adalah petani ubi dan 
pengusaha ganepo di Jorong Padang Kandi yang berjumlah 15 orang, 
yang terdiri dari 10 orang petani dan 5 orang pengusaha ganepo. 
b. Sampel  
Sampel adalah Sebagian dari jumlah anggota dan kharakteristik 
yang dimiliki oleh populasi untuk diteliti.
11
 Ide dasar dari pengambilan 
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sampel adalah bahwa dengan menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai 
dengan tujuan penelitian,sehingga kesimpulan dari populasi dapat 
diperoleh. Proses pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling yaitu sebanyak 15 orang. 
5. Sumber Data 
Sebagaimana layaknya penelitian lapangan. dalam penelitian ini 
ada tiga jenis data yang digunakan oleh peneliti antara lain: 
a. Data primer 
Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
narasumber dengan metode observasi dan interview(wawancara), 
mengenai Praktik Pinjaman Uang Dibayar Bahan Baku Pada Usaha 
Rubik Ganepo Jorong Padang Kandi Kenagarian VII Koto Talago 
Kecamatan Guguak Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera Barat” 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh 
peneliti dari literatur kepustakaan seperti buku serta sumber lainnya 
yang berkaitan dengan judul peneltian. 
c. Data Tersier 
Data tersier atau bahan penunjang yang mencakup bahan-bahan 
yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap data primer 






6. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
cara dan tahapan sebagai berikut:  
a. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematika atas 
fenomena-fenomena yang diteliti, dalam hal ini peneliti memperoleh 
data yang diperlukan dengan cara datang dan melihat di lapangan 
terhadap Praktik Pinjaman Uang Dibayar Bahan Baku Pada Usaha 
Rubik Ganepo. Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap obyek 
yang akan diteliti yaitu, di Jorong Padang Kandi, sehingga diperoleh 
data-data yang diperlukan, memperoleh informasi dan keterangan 
tentang masalah yang diselidiki dan memperoleh gambaran lebih jelas 
yang mungkin dapat menjadi petunjuk tentang cara memecahkannya. 
b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
berhadapan secara langsung untuk memperoleh informasi dari 
narasumber.
12
 Narasumber disini adalah petani ubi dan pengusaha 
ganepo di Jorong Padang Kandi.  
c. Studi Kepustakaan, yaitu pencarian data-data yang berkaitan dengan 
penelitian yang penulis lakukan. Informasi itu dapat dari buku-buku 
ilmiah, laporan penelitian, dan lain sebagainya tentang Fiqh 
Muamalah. 
7. Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk menilai dan menggambarkan keadaan atau 
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fenomena sosial, yang dalam hal ini adalah pendiskripsian praktik 
pinjaman uang dibayar bahan baku pada Usaha Rubik Ganepo Jorong 
Padang Kandi Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan Guguak 
Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera Barat. 
8. Metode Penulisan 
a. Deskriptif 
Metode penelitian yang proses pengumpulan datanya memungkinkan 
peneliti untuk menghasilkan deskripsi tentang fenomena sosial yang 
diteliti. 
b. Deduktif 
Dengan metode ini penulis memaparkan data yang bersifat umum untuk 
selanjutnya dianalisa dan disimpulkan menjadi data yang bersifat 
khusus. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang 
dibahas, penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana antara bab yang satu 
dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan dengan uraian sebagai berikut:  
BAB I  : PENDAHULUAN 
 Pada bab pendahuluan yang membahas berbagai gambaran 
singkat dan mencapai tujuan penulisan yang meliputi: latar 
belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 





BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang geografis, sosial/kemasyarakatan, 
pendidikan, agama, keadaan ekonomi di desa Padang Kandi. 
BAB III  : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas tentang teori tentang hutang piutang (qard) 
yaitu berupa pengertian hutang piutang (qarḍ), landasan hukum 
hutang piutang, rukun dan syarat-syarat hutang piutang, hal yang 
membatalkan qarḍ, pengembaliam manfaat dalam qarḍ. 
BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Adapun yang diuraikan dalam bab empat yakni berisi tentang 
pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan meliputi 
pembahasan mengenai Praktik pinjaman uang yang 
pembayarannya dilakukan dengan menggunakan bahan baku rubik 
ganepo.serta bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik 
pinjaman uang dengan pembayarannya menggunakan bahan baku 
rubik ganepo di Jorong Padang Kandi. 
BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 
Merupakan kesimpulan dari pembahasan, kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan saran sebagai perbaikan dari segala 




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Keadaan Geografis 
Nagari Tujuah Koto Talago adalah salah satu nagari di Kecamatan 
Guguak, Kabupaten Lima Puluh Kota yang terletak di provinsi Sumatera 
Barat, Indonesia. Luas daerah 21 kilometer persegi atau seluas 21.000 hektar, 
dari luas tersebut 409 ha merupakan tanah persawahan, 180 Ha kebun, hutan 
168 Ha, 247 Ha perumahan dan perkarangan, 101 Ha kolam/ tambak ikan dan 
sisanya merupakan tanah perbukitan yang belum dimanfaatkan 121 Ha. 
Dataran Nagari Tujuah Koto Talago secara geografis terdiri atas 
wilayah perbukitan bergelombang yaitu Jorong Padang Kandi, Jorong 
Sipingai, dan Jorong Tanjung Jati. Datar yaitu Talago, Ampang Gadang, Koto 
Kociak dan Padang Japang. Ketinggian daerah sekitar 500-600 meter diatas 
permukaan laut. 
Secara administrasi Nagari VII Koto Talago, Kecamatan Guguak 
memiliki batas-batas wilayah yaitu : 
Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Nagari Jopang Manganti dan Talang 
Maur 
Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Nagari Guguak VIII Koto Kecamatan 
Guguak 
Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Nagari Limbanang Kecamatan Suliki 





B. Sejarah Nagari VII Koto Talago  
Sejarah dan adat Nagari VII Koto Talago tertulis dalam tambo bahasa 
Arab Melayu yang tersimpan ditangan Rajo Adat. Pucuk Adat Nagari VII 
Koto Talago atau disebut juga Rajo Adat adalah Datuak Bandaro Hitam. 
Para penghulu dan rombongan yang berangkat ke daerah ini 
sesampainya di Talago membentuk teratak, dusun, koto, dan akhirnya nagari. 
Selanjutnya setelah terbentuk Nagari maka dibentuklah sistem pemerintahan. 
Pucuk pimpinan adat dipegang oleh Datuak Panduko Tuan.Setelah 
penduduk berkembang di Talago kelompok masyarakat tersebut pindah ke 
Ampang Gadang. 
Di Ampang Gadang mereka mendirikan pucuk adat sendiri yang 
dipimpin oleh seorang Datuak Pucuk yang bernama Datuak 
Kariang.Kebesaran Datuak Kariang ditunjukan melalui kekuasaan atas 
wilayah atau rimbo.Jadi untuk setiap penggunaan tanah di Nagari VII Koto 
Talago haruslah terlebih dahulu mendapatkan izin dari Datuak Kariang. Tanah 
ulayat Datuak Kariang Suku Pitopang sangatlah sangatlah luas mulai dari 
Ampang Gadang, Padang Japang, Koto Kociak, terus ke perbukitan Padang 
Kandi sampai ke perbatasan Talang Maur. 
Datuak Kariang bersuku Pitopang dan urang Pitopang berhantu, Hantu 
Pitopang namanya.Urang Pitopang banyak pantangan dan bertanah ulayat 
sangat luas. Jadi kebiasaan pula urang kaum Pitopang baralek biasanya hari 




Karena penduduk berkembang juga maka permukiman diperluas. 
Sebagian penduduk pindah ke Tanjuang Jati.Datuak Pucuk di daerah ini 
bernama Datuak Bosea Nan Elok.Kebesaran Datuak Bosea Nan Elok adalah 
pada pakaian. 
Setelah itu penduduk berkembang sehingga muncul koto baru yang 
dinamakan Koto Kociak.Datuak Pucuknya bernama Datuak Tan Marajo yang 
memiliki kekuasaan atas arak iring.Arti arak iring yaitu kalau ada upacara 
adat, datuak inilah yang berwenang mengaturnya. Selanjutnya tumbuh koto 
baru yang diberi nama Sipingai. 
Kekuasaan Datuak Tan Marajo meliputi Koto Kociak dan 
Sipingai.Datuak Kariang berkuasa atas Koto Kociak, Padang Kandi, Padang 
Japang, dan Ampang Gadang. 
Hingga kini niniak mamak yang ada di Nagari VII Koto Talago 
berjumlah 251 orang. Mereka berada dibawah Ka Ampek Suku Nagari yang 
terdiri dari empat orang yaitu: 
1. Datuak Panduko Tuan 
2. Datuak Kariang 
3. Datuak Bosea Nan Elok 
4. Datuak Tan Marajo 
Dalam riwayat di zaman Belanda tersebutlah seseorang yang gagah 
berani bernama Sijambi bergelar Angku Nan Biru keturunan Datuak Bandaro 
Hitam. Ia berjuang melawan penjajah Belanda sehingga akhirnya terbunuh 
dalam suatu peperangan dilapangan hingga kini disebut Lapangan Bola Angku 




Jika dititik nama Talago secara alami maka Talago berarti suatu 
penampungan air atau telaga. Menurut pengertian adat, Talago berarti suatu 
kumpulan yakni kumpulan adat. Seluruh adat berpusat di Talago. 
 
C. Keadaan Sosial Masyarakat 
Secara teoritis disebutkan bahwa jumlah penduduk yang besar 
merupakan salah satu modal dasar pembangunan. Hal ini dimaksudkan apabila 
jumlah penduduk yang besar tersebut dapat diberdayakan sesuai Sumber Daya 
Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada.  
Jumlah penduduk Kenagarian Tujuah Koto Talago berdasarkan data 
terakhir tahun 2018 adalah sebanyak 10.113 jiwa yang terdiri dari: 
1. Laki-laki =  4.920 jiwa 
2. Perempuan =  5.193 jiwa 
Kenagarian Tujuah Koto Talago mempunyai luas wilayah sekitar 
12,26 Km² yang di bagi atas 7 jorong. 
 
D. Pendidikan 
Nagari VII Koto Talago mempunyai sarana pendidikan yang banyak 
dari nagari-nagari lain. Adapun sarana pendidikan yang ada di Nagari VII 









FASILITAS PENDIDIKAN YANG DIMILIKI KENAGARIAN  
TUJUAH KOTO TALAGO 
 
No Sekolah Jumlah 
1 SLTA 4 unit 
2 SMP 4 unit 
3 SD 10 unit 
4 TK 7 unit 
Jumlah 25 unit 
 
Dari tabel di atas menjelaskan pendidikan umum yang ada di Nagari 
Tujuah Koto Talago yaitu TK, SD, SLB, SMP dan SLTA keberadaan sekolah 
tersebut sudah banyak memberikan kontribusi terhadap penigkatan Sumber 
Daya Manusia penduduk Nagari Tujuah Koto Talago, memberikan kehidupan 
yang lebih baik di masa yang akan datang, untuk lebih jelasnya potensi yang 
dimiliki di bidang pendidikan di Nagari Tujuah Koto Talago. 
 
E. Kehidupan Beragama 
Agama merupakan susatu eksistensi manusia, sumber vitlitas yang 
memujudkan perubahan manusia dan melestarikannya. Kualitas suatu 
masyarakat sangat ditentukan oleh kualitas agama yang mendasarinya. Seiring 
dengan itu agama juga diakui sebagai salah satu sumber nilai yang memiliki 






Nagari Tujuah Koto Talago mayoritas beragama islam, memiliki 
tempat peribadatan seperti masjid sebanyak 9 buah, mushalla sebanyak 28 
buah dipergunakan terutama untuk beribadah, selain itu untuk kegiatan 
keagamaan lainnya seperti wirid pengajian (mingguan, bulanan). 
 
F. Keadaan Ekonomi 
Jumlah pengangguran di Nagari Tujuah Koto Talago tidak banyak, 
dimana masyarakat Tujuah Koto Talago banyak merantau dan membuka 
usaha dan membawa sanak saudara untuk bekerja disana sehingga membuat 
angka pengangguran di Nagari Tujuah Koto Talago menjadi rendah. 
Penduduk Nagari Tujuah Koto Talago bermata pencaharian utama adalah 
bertani, buruh tani, berdagang, beternak, Pegawai negeri Sipil dan TNI/POLRI 
dll dengan jumlah sebagai brikut: 
TABEL 2.2 
DAFTAR MATA PENCAHARIAN PENDUDUK 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Buruh Tani 2.420 
2 Tani 6.340 
3 Peternakan 1.102 
4 Pedagang 340 
5 Tukang Kayu 15 
6 Tukang Batu 21 
7 Penjahit 20 
8 PNS 672 
9 POLRI 3 
10 TNI 3 
11 Pensiunan 313 
12 Perangkat Nagari 7 
13 Pengrajin 211 






Rubik ganepo merupakan sebuah cemilan berbahan dasar ubi kayu 
yang dipotong berbentuk persegi dan kemudian diolah menjadi rubik setengah 
jadi lalu diberi bumbu seperti garam serta pewarna alami dari kunyit. 
Makanan yang satu ini memang sudah lama keberadaannya namun 
eksistensinya masih tetap bertahan dan terus berkembang sampai saat ini. 
Pada tahun 2020 ada 10 rumah tangga yang memproduksi rubik 
ganepo dirumahnya, dari jumlah tersebut sudah mendapatkan surat izin untuk 
memasarkan rubik ganepo ke berbagai daerah, sebagian besarnya lagi hanya 
menjual ke daerah asal saja atau kebanyakan dari mereka hanya membantu 
pengusaha yang usahanya sudah maju dan berkembang dengan baik. Usaha 
rubik ganepo ini adalah cemilan tradisional yang mungkin sudah tidak begitu 
terkenal di daerah, walaupun demikian sampai sekarang usaha tersebut dapat 
terus berkembang hingga pemasarannya dapat dikatakan sudah bagus karena 
rubik ganepo ini sudah diekspor ke Malaysia, Kuwait dll. 
Jorong Padang Kandi Nagari Tujuah Koto Talago menjadi pusat 
produksi usaha rubik ganepo. Maka tidak mengherankan jika disetiap rumah 
warga terdapat tungku/dapur yang digunakan untuk memasak rubik ganepo 
oleh warga. Usaha rubik ganepo di Jorong Padang Kandi telah menjadi ikon 
nagari Tujuah Koto Talago. Rubik ganepo ini sangat berkualitas dan sudah 
mendapatkan izin sehingga siap untuk di pasarkan ke berbagai tempat, 





A. Pengertian Hutang Piutang (Qarḍ) 
  Istilah Arab yang sering digunakan untuk utang piutang adalah al- dain 
(jamaknya al-duyun) dan al-qard. Al-qard adalah pemberian harta kepada 
orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain 
meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. Dalam fiqh klasik, al-qard 




Dilihat dari maknanya, qard identik dengan akad jual-beli. Karena, 
akad qard mengandung pemindahan kepemilikan barang kepada pihak lain. 
Secara harfiah, qard berarti bagian, bagian harta yang diberikan kepada orang 
lain. Sedangkan secara istilah qard merupakan akad peminjaman harta kepada 
orang lain dengan adanya pengembalian semisalnya.
14
 
Secara etimologis qard merupakan bentuk masdar dari qaradha as- 
syai‟yaqridhu, yang berarti memutuskannya. Dikatakan, qaradha asy- syai‟a 
bil-miqradh, atau memutus dengan gunting. Al-qard adalah sesuatu yang 
diberikan oleh pemilik untuk dibayar. Harta yang dibayarkan kepada 
muqtharidh (yang diajak akad qard) dinamakan qaridh, sebab merupakan 
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potongan dari harta muqrid (orang yang membayar).
15
 Adapun qard secara 
terminologis adalah memberikan harta kepada orang yang akan 
memanfaatkannya dan mengembalikan gantinya dikemudian hari.
16
 
Qardh menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Islam pada BAB I Pasal 
20 adalah sebagai penyediaan dana atau tagihan antara lembaga keuangan 
syariah dengan pihak peminjam untuk melakukan pembayaran secara tunai 
atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.
17
 
Dari definisi definisi yang telah penulis kemukakan di atas, dapat di 
ambil intisari bahwa qardh adalah suatu akad antara dua pihak, dimana pihak 
pertama memberikan uang atau barang kepada pihak kedua untuk 
dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau barang tersebut harus 
dikembalikan persis seperti yang ia terima dari pihak pertama.  
Disamping itu, dari definisi yang telah disebutkan dapat disimpulkan 
bahwa qardh juga bisa diartikan sebagai akad atau transaksi antara dua pihak. 
Jadi, dalam ini al-qardh diartikan sebagai perbuatan memberikan sesuatu 
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B. Landasan Hukum Hutang Piutang ( Qardh ) 
Al-Qardh hukumnya boleh dan dibenarkan secara syariat.Tidak ada 
perbedaan pendapat diantara para ulama dalam hal ini.Orang yang 
membutuhkan boleh menyatakan ingin meminjam.Ini bukan sesuatu yang 
buruk. Bahkan, orang yang akan dipinjami justru dianjurkan (mandub). Dalil 
mengenai ini terdapat dalam Al-Quraan, As-Sunnah, dan Ijma’ (kesepakatan 
ulama). 
1. Dalil Al-Qur‟an 
a. Surah Al-Baqarah (2) ayat 245 
                         
                  
“Barang siapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka 
Allah melipatandakan ganti kepadamu dengan banyak. Allah 





Ayat ini menjelaskan barang siapa mau meminjami atau 
menginfakkan hartanya di jalan Allah dengan pinjaman yang baik berupa 
harta yang halal disertai niat yang ikhlas, maka Allah akan 
melipatgandakan ganti atau balasan kepadanya dengan balasan yang 
banyak dan berlipat sehingga kamu akan senantiasa terpacu untuk 
berinfak. Allah dengan segala kebijaksanaanNya akan menahan atau 
menyempitkan dan melapangkan rezeki kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya, dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan pada hari 
                                                         
19




kebangkitan untuk mendapatkan balasan yang setimpal dan sesuai dengan 
apa yang diniatkan. 
b. Surah Al-Hadid ( 57) ayat 11 
                              
“Barangsiapa meminjamkan kepada Allah pinjaman dengan 
pinjaman yang baik, maka Allah akan mengembalikan berlipat 




Ayat ini menjelaskan tentang siapa yang mau meminjamkan 
kepada Allah) dengan cara menafkahkan hartanya di jalan Allah (pinjaman 
yang baik) seumpamanya hartanya itu dinafkahkan demi karena Allah 
(maka Allah akan melipatgandakan balasan pinjaman itu) menurut suatu 
qiraat dibaca Fayudha' 'ifahu (untuknya) mulai dari sepuluh kali lipat 
hingga tujuh ratus kali lipat, sebagaimana keterangan yang telah 
disebutkan di dalam surah Al Baqarah (dan baginya) di samping pahala 
yang dilipatgandakan itu (pahala yang banyak) juga disertai mendapat 
keridaan dari Allah dan disambut dengan baik.  
c. Surah At-Taghabun ( 64) ayat17 
                       
      
“Jika kamu meminjamkan Kepada Allah dengan pinjaman yang 
baik, niscaya dia melipatgandakan (balasan) untukmu 
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Ayat ini menjelaskan orang yang berinfak atau bersedekah itu 
beruntung karena pada hakikatnya dia meminjamkan hartanya kepada 
Allah. Allah berfirman, “Jika kamu meminjamkan harta kamu kepada 
Allah dengan pinjaman yang baik, yakni berinfak dengan harta halal 
dengan ikhlas, niscaya Dia melipatgandakan balasan infak tersebut untuk 
kamu di dunia dan akhirat; dan mengampuni dosa dan kesalahan kamu. 
Dan Allah Maha Menerima syukur hamba-hamba-Nya yang beriman, 
Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya yang menyantuni makhluk-
makhluk Allah.” 
Dari sisi muqridh ( orang yang memberikan utang ), Islam 
menganjurkan kepada umatnya untuk memberikan bantuan kepada orang 
lain yang membutuhkan dengan cara memberi utang. Dari sisi muqtaridh, 
utang bukan perbuatan yang dilarang melainkan dibolehkan karena 
sseorang berutang dengan tujuan untuk memanfaatkan barangatau uang 
yang diutangkannya itu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dan ia akan 
mengembalikan persis seperti yang ia terima. 
2. Hadits 
a. Hadits Abu Hurairah 
نـَْيا َواْْلِخَرِة ، َوَمْن َسَتـَر ُمْسِلًمـا ، َوَمْن َيسََّر َعَلـى ُمـْعِسٍر ،  َيسَّـَر هللاُ َعَلْيِو ِفـي الدُّ
نـَْيا َواْْلِخَرةِ    َسَتـَرُه هللاُ ِفـي الدُّ
“Barang siapa yang memberikan kemudahan kepada orang yang 
sedang mengalami kesulitan, maka Allah akan memberikan 
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b. Hadist Ibnu Mas‟ud 
َو َعِن اْبِن َمْسُعْوٍد أ أنَّ النَِّب َصّلي هللاُ َعَلْيِو َوَسلَّمَّ َقاَل:مَاِمْن ُمْسِلمٍّ يـُْقِرُض ُمْسِلماً قَـْرًضا 
  َمرَّتـَْيِناالَّ كَاَن َكَصَد َقِتهَا َمرَّةً 
“Dari Ibnu Mas‟ud bahwa sesungguhya Nabi Muhammad SAW. 
Bersabda: Tidak ada seseorang Muslim yang memberi pinjaman 




Wahab menerangkan, pada hadits tersebut Nabi Muhammad SAW 
menjelaskan bahwa pahala dua kali mengutangkan sama dengan 
pahala satu kali sedekah. Dari situ dapat dipahami bahwa pahala 
sedekah lebih besar daripada pahala mengutangkan. 
c. Hadist Riwayat Anas BinMaliki 
 
َلَو  -َوَسَلمَّ -َصَلى هللاُ َعَلْيِو -َل َرُسْو ُل هللِا َعْن أ أنَس بءِن َما ِلٍك قَا َل قَا  رََأ ْيُت َليـْ
ُأْسر ْى ىَب َعَل َبََ ِب ا ْْلََنِت َمْك تـُْوًَب الصََّد قُة بَِعْثِمَأْمشاَ ِِلاَ َواْلَقْرُض ِبَشمَا نَِيِة َعَشَر 
َد َقِة قَا َل َل نَّ السَّا ِئَل َيْسَأ ُل  .فَـُقْلُت ََي ِجْْبِ ْيِل مَا ََب ُل اْلَقْرِد َأ ْفَضُل ِمَن الصَّ 
 َوِعْنَدُه َواْلُمْس تـَْقِرُض اَل َيْس تـَْقِرُض االَّ ِمْن َحا َج ة
“Dari Anas Bin Malik ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda: Saat 
malam Isra‟ Mir‟raj aku melihat dipintu surga tertulis “sedekah 
dilipatgandakan sepuluh kali, dan qard ( pinjaman) dilipatgandakan 
delapan belas kali, aku bertanya kepada Jibril “ wahai Jibril kenapa 
qard lebih utama dari pada sedekah ? Jibril menjawab „ Karena di 
dalam sedekah pengemis meminta sedangkan dia punya, 
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Hadist ini menjelaskan bahwa qardh atau pinjaman merupakan 
perbuatan yang dianjurkan, yang akan diberi imbalan oleh Allah. Dalam 
hadits yang pertama disebutkan bahwa apabila seseorang memberikan 
bantuan atau pertolongan kepada orang lain, maka Allah akan memberikan 
pertolongan kepadanya di dunia dan akhirat. Sedangkan dalam hadits yang 
kedua dan ketiga dijelaskan bahwa memberikan utang atau pinjaman dua 
kali nilainya sama dengan memberikan sedekah satu kali. Ini berarti 
bahwaqardh (memberikan utang) merupakan perbuatan yang sangat terpuji 
karena bisa meringankan beban oranglain. 
Adapun hikmah disyariatkan qardh adalah, dilihat dari sisi yang 
menerima hutang adalah membantu mereka yang membutuhkan. Ketika 
seseorang sedang terjepit dalam kesulitan hidup, seperti kebutuhan biaya 
masuk sekolah anak, membeli kebutuhan sekolah, bahkan untuk makan 
nya sehari-hari, kemudian ada orang yang besedia memberikan pinjaman 
uang tanpa dibebani tambahan bunga, maka beban dan kesulitannya untuk 
sementara dapat teratasi. Dilihat dari sisi pemberi pinjaman, qardh dapat 
menumbuhkan jiwa ingin menolong orang lain, menghaluskan 
perasaannya, sehingga ia peka terhadap kesulitan yang dialami oleh 
saudara, teman dan tetangganya. 
3. Ijma‟ 
Para ulama menyatakan bahwa qardh diperbolehkan. Qardh 
bersifat mandub (dianjurkan) bagi muqridh (orang yang mengutangi) dan 




didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan 
bantuan orang saudaranya. Tidak ada seorangpun yang memiliki segala 
barang yang ia butuhkan. Oleh karena itu, pinjam meminjam sudah 
menjadi satu bagian dari kehidupan di dunia ini.Islam adalah agama yang 
sangat memperhatikan segenap kebutuhanumatnya.
25
 
Adapun pendapat ulama mengenai hutang adalah sebagai berikut: 
a. Menurut mazab Hanafi, al-qardh adalah apa yang dimiliki satu orang, 
lalu diberikan kepada yang lain kemudan dikembalikan dalam 
kepunyaan nya dalam baikhati.
26
 
b. Menurut mazhab Maliki qardh adalah pembayaran dari sesuatu 
berharga untuk pembayaran dari sesuatu yang berharga untuk 
pembayaran kembali tidak berbeda atau setimpal. 
c. Menurut mazhab Hanbali qardh adalah pembayaran uang kesesorang 
siapa yang akan memperoleh manfaat dengan itu dan dikembalikan 
sesuai dengan pedanannya. 
d. Menurut mazhab Syafi‟I qardh adalah memindahkan kepemilikan 




Al-Jazairi (2003: 545-546) mengemukakan beberapa hukum dari 
pinjaman (al-Qaradhu) sebagai berikut: 
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a. Pinjaman (al-qaradhu) dimiliki dengan diterima. Jadi jika mustaqridh 
(debitur/peminjam) telah menerimanya, ia memilikinya dan menjadi 
tanggungannya. 
b. Pinjaman (al-qaradhu) boleh sampai batas waktu tertentu, jika tidak 




Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa hutang piutang 
pada dasarnya diperbolehkan karena terdapat unsur saling tolong 
menolong antar sesama. Membantu orang lain atau meringankan beban 
orang yang dalam kesusahan merupakan amalan yang mendapatkan 
balasan yang besar darisisi Allah. 
C. Rukun dan Syarat-Syarat Hutang Piutang 
Rukun qard (utang piutang) ada tiga, yaitu : 
1. Sighat ( ijab dan qabul) 
2. Aqidain (dua pihak yang melakukan transaksi) 
3. Harta yang dihutangkan 
1. Sighat 
Menurut Al-Kaisani, yang dimaksud sighat adalah ijab dan qabul. 
Tidak ada perbedaan di kalangan fuquha‟ bahwa ijab itu sah dengan lafal 
hutang dan semua lafal yang menunjukkan maknanya, seperti kata, “Aku 
memberimu hutang” atau “aku menghutangimu” 
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Demikian pula qabul sah dengan semua lafal yang menunjukan 
kerelaan, seperti “Aku berhutang kepadamu” atau “aku menerima” atau 
“aku ridha dan lain sebagianya.”
29
 
Sighat akad adalah sesuatu yang disandarkan dari dua pihak yang 
berakad yang menunjukan atas apa yang ada di hati keduanya tentang 
terjadinya suatu akad.
30
Akad dapat dilakukan dengan cara: 
a. Akad dengan lafazh (ucapan) 
Sighat dengan ucapan adalah sighat akad yang paling banyak 
digunakan orang sebab paling mudah digunakan dan cepat dipahami, 
kedua belah pihak harus mengerti ucapan masing-masing serta 
menunjukkan keridhaannya. 
b. Akad dengan perbuatan 
Akad biasanya dilakukan cukup dengan perbuataan yang 
menunjukkan saling meridhai, misalnya penjual memberikan barang 
dan pembeli memberikan uang. 
c. Akad dengan tulisan 
Dibolehkan akad dengan tulisan, baik bagi orang yang mampu 
berbicara ataupun tidak, dengan syarat tulisan tersebut harus jelas, 
tampak, dan dapat dipahami oleh keduanya. 
Agar ijab qabul dapat dipandang sah, harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut: 








a. Ijab dan harus jelas maksudnya sehingga dipahami oleh pihak yang 
melangsungkan akad. 
b. Antara ijab dan qabul harus sesuai. 
c. Antara ijab dan qabul harus tersambung dan berada ditempat yang 
sama 
d. Tidak boleh tampak adanya penolakan dari salah seorang yang 
berakad dan juga tidak boleh ada ucapan lain yang memisahkan 
diantara perkataan akad. 
e. Ijab tidak boleh diulang atau dibatalkan sebelum ada jawaban qabul. 
2. Aqidain 
Menurut kitab Al-Fatawa al-Hindiyah, yang dimaksud„aqidain 
(dua pihak yang melakukan transaksi) adalah pemberi hutang dan 
penghutang. Keduanya mempunyai beberapa syarat berikut: 
b. Syarat-syarat bagi pemberi hutang 
Fuquha sepakat bahwa syarat bagi pemberi hutang adalah 
termasuk ahli tabarru‟ (orang yang boleh memberikan derma), yakni 
merdeka, baligh, berakal sehat, dan pandai (rasyid, dapat membedakan 
yang baik dan yang buruk). 
c. Syarat bagi penghutang 
i. Syafi‟iyah mensyratkan penghutang termasuk kategori orang yang 
mempunyai ahliyah al- mu‟amalah (kelayakan melakukan 
transaksi) bukan ahliyah at-tabarru‟ (kelayakan memberi derma). 




ahliyah at-tasharrufat (kelayakan membelanjakan harta) secara 
lisan, yakni merdeka, baligh, dan berakal sehat. 
ii. Hanabilah mensyaratkan penghutang mampu menanggung karena 
hutang tidak ada kecuali dalam tanggungan. 
d. Harta yang dihutangkan 
Diketahui, syarat ini tidak dipertentangkan oleh fuquha karena 
dengan penghutang dapat membayar hutangnya dengan harta semisal. 
Syarat ketiga ini mencakup dua hal, yaitu : 
a. Diketahui kadarnya, 
b. Diketahui sifatnya. 
Demikian ini agar mudah membayarnya.Jika hutang piutang tidak 
mempunyai syarat ketiga ini, maka tidak sah. 
Syarat-syarat utang (al-qardhu) adalah sebagai berikut: 
a. Besarnya pinjaman (al-qardhu) harus diketahui dengan takaran, 
timbangan, atau jumlahnya 
b. Sifat pinjaman (al-qardhu) dan usianya harus diketahui jika dalam 
bentuk hewan. 
c. Pinjaman (al-qardhu) tidak sah dari orang yang tidak memilki 
sesuatu yang bisa dipinjam atau orang yang tidak normal akalnya.
31
 
Selain itu ada beberapa asas al-uqud yang harus dilindungi dan 
dijamin karena akad yang dilakukan memiliki konsekuensi duniawi 
dan ukhrawi, karena dilakukan berdasarkan hukum islam. Adapun 
asas-asas yang dimaksudkan diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1) Asas Ridhariyyah (saling rela) 
Asas Ridhariyyah yang dimaksud adalah bahwa transaksi 
ekonomi islam dalam bentuk apapun seperti yang dilakukan dalam 
praktek pinjaman uang ini, antara pihak yang berhutang dan 
pemberi hutang tercermin sikap rela sama rela yang hakiki.  
Asas ini didasarkan terutama dalam surat an-Nisa‟ ayat 29 
berikut: 
                        
                  
           
“Hai Orang-Orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jaln yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 





2) Asas Manfaat 
Maksudnya adalah bahwa akad yang dilakukan antara 
pihak pengurus dengan arisan haruslah berkenaan dengan hal-hal 
(obyek) yang bermanfaat bagi kedua belah pihak. Itulah islam 
mengharamkan akad berkenaan dengan hal-hal yang bersifat 
mudharat atau mafsadah. 
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3) Asas Keadilan 
Para pihak yang bertransaksi harus dilakukan dan 
diperlakukan dengan adil dalam konteks pengertian yang luas dan 
konkret. Hal ini didasarkan pada sejumlah ayat Al-Qur‟an yang 
menunjukkan tinggi keadilan dalam bentuk riba seperti yang 
dijelaskan dalam 
Surat al-Hadiid ayat 25 berikut ini : 
          
           
                 
“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 
bersama mereka Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya 
manusia dapat melaksankan keadilan. Dan kami ciptakan besi 
yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai 
manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakaan besi 
itu) dan supaya Allah mengetahuisiapa yang menolong 
(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak 





4) Asas saling menguntungkan. 
Setiap akad yang dilakukan oleh para pihak harus bersifat 
memberi keuntungan bagi kedua belah pihak. Itulah sebabnya 
Islampun mengharamkan transaksi yang mengandung gharar 
(penipuan), karena hanya menguntungkan satu pihak dan 
merugikan pihak lain. 
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D. Macam-macam Bentuk Utang-Piutang 
  Seiring perkembangan zaman semakin banyak transaksi utang-
piutang yang dilakukan oleh masyarakat dan semakin bervariasi, 
diantaranya : 
1. Utang uang dibayar dengan uang  
Pemberian utang pada sesama merupakan perbuatan kebajikan, maka 
seseorang yang memberi pinjaman, menurut pakar hukum Islam tidak 
dibolehkan mengambil keuntungan. Pemberian utang berupa uang 
dapat dilakukan selama pembayarannya tidak ada unsur tambahan 
atau kelebihan di dalamnya. 
2. Utang uang dibayar hasil pertanian 
Untuk memenuhi kebutuhan hidup, berbagai macam cara dilakukan 
oleh masyarakat. Salah satunya melakukan pengutangan uang kemudian 
dibayar dengan harta yang dimiliki, seperti menggunakan hasil 
pertanian sebagai alat pembayaran. Pembayaran utang yang seperti ini 
dibolehkan selama nilai jual dari hasil pertanian tersebut sama nilainya 
dengan jumlah uang yang dipinjam sebelumnya serta kesepakatan 
dilakukan pada saat pelunasan utang bukan saat pengambilan utang dan 
berdasarkan standar harga saat pelunasan bukan saat peminjaman. 
3. Utang barang dibayar barang 
Pembayaran utang barang dengan barang juga dapat dilakukan selama 
nilainya sama atau tidak mengandung tambahan yang diperjanjkan saat 
akad, kecuali tambahan terseut sebagai ucapan terima kasih dan 




4. Utang uang dibayar barang 
Pembayaran utang uang dengan barang juga dapat dilakukan selama 
nilainya sama dan kesepakatannya dilakukan saat pelunasan utang. 
  Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa dalam utang dan 
pelunasannya dibolehkan dengan jenis mata uang yang berbeda atau 
dengan komoditas berbeda, dengan ketentuan kesepakatannya 
dilakukan bukan pada saat pengembalian utang melainkan pada saat 
prlunasannya dan menggunakan standar harga waktu penulasan bukan 
pada saat pengembalian utang dan juga nilainya harus sama,  
 
E. Obyek Qard 
Mengenai obyek (benda) yang digunakan dalam hutang piutang (qard), 
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa qard dipandang sah pada harta mitsil, 
yaitu sesuatu yang tidak terjadi perbedaan yang menyebabkan perbedaan 
nilai.Benda yang dibolehkan adalah benda-benda yang ditimbang, ditakar atau 
dihitung.Qard selain dari perkara di atas dipandang tidak sah, seperti hewan, 
benda-benda yang menetap di tanah, dan lain-lain.
34
 
Jumhur ulama membolehkan, Qard pada setiap benda yang dapat 
diperjual belikan, kecuali manusia.Mereka juga melarang qard manfaat, 
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Selain itu, ukuran, jenis, dan kualitas harta yang dipinjamkan harus 
jelas agar mudah untuk dikembalikan.Hal ini untuk menghindari perselisihan 
di antara pihak yang melakukan akad qard. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa obyek qard 
dipandang sah pada harta mitsil, yaitu benda yang tidak terjadi perbedaan 
yang menyebabkan perbedaan nilai. Benda yang dibolehkan adalah benda 
yang ditimbang, ditakar atau dihitung. 
 
F. Hal Yang Membatalkan Qarḍ 
Qardh merupakan tindakan memberikan sesuatu kepada seseorang 
dengan perjanjian membayarnya yang sama dengan itu.
36
 Secara umum 
tentang pembatalan perjanjian tidak mungkin dilaksanakan, sebab dasar 
perjanjian adalah kesepakatan kedua belah pihak yang terkait dalam 
perjanjian tersebut. Namun demikian pembatalan perjanjian dapat dilakukan 
apabila: 
1. Jangka waktu perjanjian telah berakhir 
Lazimnya suatu perjanjian selalu didasarkan kepada jangka waktu 
tertentu (mempunyai jangka waktu terbatas), maka apabila telah sampai 
kepada waktu yang telah diperjanjikan secara otomatis (langsung tanpa 
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Dasar hukum tentang hal ini dapat dilihat dalam ketentuan hukum 
yang terdapat dalam Q.S At-Taubah ayat 4: 
                         
                          
“Kecuali orang-orang musyrik yang telah Mengadakan Perjanjian 
dengankamudian mereka sedikit pun tidak mengurangi(isi 
perjanjian) mu dan tidak (pula) mereka membantu seseorang pun 
yang memusuhi kamu, Maka terhadap mereka itu penuhilah 





2. Salah satu pihak menyimpang dari perjanjian 
Apabila salah satu pihak telah melakukan perbuatan menyimpang 
dari apa yang telah di perjanjikan, maka pihak lain dapat membatalkan 
perjanjian tersebut. Pembolehan untuk membatalkan perjanjian oleh salah 
satu pihak yang lain menyimpang dari apa yang telah diperjanjikan adalah 
didasarkan kepada ketentuan Q.S At-Taubah ayat 7: 
                   
                        
        
“Bagaimana mungkin ada perjanjian (aman) di sisi Allah dan 
Rasul-Nya dengan orang-orang musyrik, kecuali dengan orang-
orang yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di 
dekat Masjidilharam (Hudaibiyah), maka selama mereka berlaku 
jujur terhadapmu, hendaklah kamu berlaku jujur (pula) terhadap 
mereka. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.” 
 
 
                                                         
37




3. Jika Ada kelancangan dan bukti pengkhianatan(penipuan) 
Apabila salah satu pihak melakukan sesuatu kelancangan dan telah 
pula ada bukti-bukti bahwa salah satu pihak mengadakan pengkhianatan 
terhadap apa yang telah diperjanjikan, maka perjanjian yang telah diikat 
dapat dibatalkan oleh pihak laninya. Dasar hukum tentang ini dapat 
dipedomani ketentuan yang terdapat dalam Q.S Al-Anfal ayat 58 yang 
berbunyi sebagai berikut: 
بِۡذ اِلَۡيِهۡن َعٰلى َسَىٓاءٍ 
ا تََخافَنَّ ِهۡن قَۡىٍم ِخيَانَةً فَاْنْۢ ِ ُّ  اۡلَخإِٓنِِِۡينَ  َؕواِهَّ ُ  ََ  َ
  ا ََِّّ ّلّلٰ
“Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya) 
pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah Perjanjian 
itu kepada mereka dengan cara yang jujur. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berkhianat.” 
 
 
G. Hukum Memberikan Kelebihan Dalam Membayar Hutang 
 
1. Tambahan yang tidak diperjanjikan 
Utang seharusnya dikembalikan dalam jumlah yang sama dengan yang 
diterima dari orang yang memberikan utang tanpa tambahan, namun apabila 
terdapat penambahan pembayaran yang dilakukan atas kemauan orang yang 
berhutang secara ikhlas sebagai tanda terima kasih atas bantuan pemberian 
utang dan bukan didasari atas perjanjian sebelumnya, maka kelebihan 
tersebut boleh ( halal ) bagi pihak orang yang memberikan utang, dan 
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2. Kelebihan yang diperjanjikan 
Tambahan yang dikehendaki oleh pemberi utang atau telah menjadi 
perjanjian sewaktu akad, hal ini tidak boleh, tidak halal orang yang 
memberi utang berkata kepada yang berhutang, “saya memberi utang 
engkau dengan syarat sewaktu membayar engkau tambah sekian.” Apabila 









Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tinjauan Fiqih Muamalah 
Terhadap Praktik Pinjaman Uang Dibayar Bahan Baku Pada Usaha Rubik 
Ganepo Jorong Padang Kandi Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan 
Guguak Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera Barat maka penulis menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik pinjaman uang dibayar bahan baku pada Usaha Rubik Ganepo 
Jorong Padang Kandi Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan Guguak 
Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera Barat diawali adanya kebutuhan 
yang mendesak dari petani ubi kayu sebagai pemasok bahan baku Usaha 
Rubik Ganepo yang membutuhkan uang dengan meminjam sejumlah uang 
kepada pengusaha Rubik Ganepo agar tercapai kebutuhan hidup petani 
dengan jaminan setiap hasil panen ubi akan dijual kepada pengusaha 
Rubik Ganepo yang memberikan pinjaman tersebut. Sistem pengembalian 
pinjaman dilakukan yaitu pemberi pinjaman memberikan syarat 
pengembalian dalam bentuk bahan baku (ubi kayu) dengan penetapan 
harga jual ubi kayu lebih murah dari harga ubi kayu pada umumnya. 
2. Tinjauan Fiqh Mualamah terhadap praktik pinjaman uang dibayar bahan 
baku pada Usaha Rubik Ganepo Jorong Padang Kandi Kenagarian VII 
Koto Talago Kecamatan Guguak Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera 
Barat tidak sesuai dengan akad pinjaman karena dalam konsep hukum 





1. Praktik pinjaman uang dibayar bahan baku pada Usaha Rubik Ganepo 
Jorong Padang Kandi Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan Guguak 
Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera Barat diawali adanya kebutuhan 
yang mendesak dari petani ubi kayu hendaknya tidak ada syarat 
penambahan dalam pengembaliannya pengembalianya. Apabila manfaat ( 
kelebihan ) tidak disyaratkan pada waktu akad makanya hukumnya boleh.  
2. Sebaiknya tidak ada perbedaan harga ubi petani yang berhutang dengan 
petani yang tidak berhutang pada tabiatnya mansia tidak bisa hidup tanpa 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
 
TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK PINJAMAN    
UANG DIBAYAR BAHAN BAKU PADA USAHA RUBIK GANEPO DI 
JORONG PADANG KANDI KENAGARIAN VII KOTO TALAGO 
KECAMATAN GUGUAK KABUPATEN LIMAPULUH KOTA 
SUMATERA BARAT 
A. IDENTITAS PETANI 
a) Nama Lengkap   : 
b) Tempat Tanggal Lahir : 
c) Alamat  : 
d) Pendidikan  : 
e) Pekerjaan  : 
 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Apa bapak/ibu/saudara/i yang melatarbelakangi bapak/ibu.saudara/i melakukan  ini? 
Jawab:   
 
2. Apakah bapak/ibu/saudara/i penyebab terjadinya hutang? 
Jawab:   
 
3. Apakah bapak/ibu/saudara.i sajakah kegunaan uang yang dipinjam 
tersebut?  
Jawab:   
 
4. Apakah bapak/ibu/saudara/i ada saksi dalam proses terajdinya hutang? 
Jawab:   
 
5. Bagaimanakah bapak/ibu/saudara/idalam proses pembayaran 
hutang uang, jika terjadi gagal panen? Apakah solusinya? 
Jawab:   
 
6. Apakah bapak/ibu/saudara/i ada pembatasan waktu pembayaran hutang? 
Jawab:   
 
 
7. Berapakah pendapatan bapak/ ibu/saudara/i dalam sekali panen? 
 Jawab:   
8. Apakah hutang bapak/ibu/saudara/i melebihi dari pendapatan panen? 
Jawab:   
9. Apakah pembayaran hutang bapak/ibu/saudara/i dikenai bunga atau 
tambahan?  
Jawab:   
 
10. Apa sajakah syarat-syarat yang harus dipenuhi bapak/ibu/saudara/i dalam 
perjanjian hutang tersebut? 
Jawab:   
 
11. Apakah bapak/ibu/saudara/i dalam perjanjian transaksi tersebut tertulis? 
Jawab:   
 
12. Apakah hutang bapak/ibu/saudara/i yang dipinjamkan tersebut 
untuk konsumtif atau produktif? 
Jawab:   
 
13. Bagaimanakah bapak /ibu/saudara/i melakukan proses pembayaran hutang  
tersebut? 
Jawab:   
 
14, Apakah bapak/ibu/saudara/i dalam meminjam uang ini membantu perekonomian masyarakat? 
Jawab:   
 
15. Berapakah uang yang dipinjam bapak/ibu/saudara/i ? 
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